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ABSTRAK

KRESNA DEWANTARA, Perancangan penataan barang di gundang
depo Less Container Load (LCL) dengan metode shared storage di PT Salam
Pasific Indonesia Lines. Dibimbing oleh Intan Sianturi dan Dwi Yanti
Margosetiyowati.

PT Salam Pasific Indonesia Lines mempunyai peran peting dalam bisnis
ekspor dan impor. Berdasarkan hasil observasi, peneliti menemukan masalah
penataan barang di gudang. Penelitian ini dilaksankan bertujuan untuk
meminimalisir terjadinya masalah penataan barang di gudang. Selanjutnya
penelitian ini dilakukan dengan jenis metode shared storage. Hasil penelitian ini
berupa desain layout penataan barang di gudang pada PT Salam Pasific Indonesia
Lines. Dimana rancangan tersebut telah dilakukan uji kelayakan produk dengan
pihak yang ahli dalam bidang pergudangan dan teknologi informasi melalui forum
diskusi. Sehingga hal ini menunjukan bahwa produk rancangan yang dibuat oleh
peneliti sudah layak dan sesuai untuk digunakan dala upaya meminimalisir
terjadinya kerusakan barang di gudang pada PT Salam Pasific Indonesia Lines.
Peneliti berharap bahwa penelitian tersebut dapat bermanfaat untuk menambah
khasanah informasi serta pengetahuan untuk dunia Pendidikan khususnya
Program Studi D-IV Transportasi Laut terkait Perancangan penataan barang di
gudang depo Less Container Load (LCL) dengan menggunakan metode shared
storage di PT Salam Pasific Indonesia Lines.

Kata Kunci: Metode Shared Storage, LCL, Desain penataan barang

Xi



ABSTRACT

KRESNA DEWANTARA, Design of goods arrangement in the Less
Container Load (LCL) depot warehouse with shared storage method at PT Salam
Pasific Indonesia Lines. Supervised by Intan Sianturi and Dwi Yanti
Margosetiyowati

PT Salam Pasific Indonesia Lines has an important role in the export and
import business. Based on the results of observations, researchers found problems
with the arrangement of goods in the warehouse. This study was conducted with
the aim of minimizing the occurrence of problems with the arrangement of goods
in the warehouse. Furthermore, this study was conducted using the shared
storage method. The results of this study are in the form of a layout design for the
arrangement of goods in the warehouse at PT Salam Pasific Indonesia Lines.
Where the design has been tested for product feasibility with experts in the field of
warehousing and information technology through a discussion forum. So this
shows that the design product made by the researcher is feasible and appropriate
for use in an effort to minimize damage to goods in the warehouse at PT Salam
Pasific Indonesia Lines. Researchers hope that this research can be useful for
increasing the wealth of information and knowledge for the world of education,
especially the D-1V Sea Transportation Study Program related to the Design of
Goods Arrangement in the Less Container Load (LCL) depot warehouse using the
shared storage method at PT Salam Pasific Indonesia Lines

Keywords: Shared Storage Method, LCL, Product Layout Design.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. LATAR BELAKANG

Jenis Perdagangan internasional merupakan aktivitas perekonomian
yang dilakukan antar negara dengan ketentuan perjanjian transaksi barang
yang telah disetujui oleh kedua pihak untuk melakukan kegiatan jual-beli.
Hal tersebut perlu didukung dengan menyiapkan gudang penyimpanan
barang yang baik dan tepat karena, pada saat pengiriman barang tidak
hanya satu jenis barang saja contohnya: alat rumah tangga, makanan, alat—
alat kantor. Gudang adalah tempat penyimpanan sementara dan
pengambilan inventory untuk mendukung kegiatan operasi bagi proses
operasi berikutnya, ke lokasi distribusi, atau kepada konsumen akhir .
Warehouse atau gudang adalah fasilitas yang efektif dan efesien dalam
kegiatan, sehingga fasilitas pergudangan merupakan salah satu faktor
penting sebagai fasilitas yang harus ada dalam perdagangan Internasional.

Selama berada di Gudang Less Container Load PT Salam Pasific
Indonesia Lines ditemukan masalah yang sering terjadi pada saat proses
penataan produk barang di Gudang masih acak, penataan barang tidak
sesuai dengan jenis barang sehingga menimbulkan Tingkat risiko
kerusakan. Penelitian sebelumnya yang terkait penataan penempatan
produk di Gudang PT Herbalife Indonesia, menyatakan bahwa terdapat
beberapa kendala dalam penempatan produk di gudang yang salah satunya
adalah penempatan barang secara acak atau random dan kesalahan saat

pengambilan barang di Gudang sehingga mengakibatkan kerusakan



barang, (Mulyati et al., 2020) . Hal ini diperlukan adanya perbaikan dalam
menyusun tata letak penyimpanan atau penataan barang menggunakan
metode shared storage. Shared storage melakukan proses pengelompokan
produk untuk disimpan pada gudang menggunakan prinsip First in First
out (FIFO) dan setiap produk digabungkan menjadi 1 bagian sesuai tingkat
aktivitasnya, dimana dalam penelitian ini difokuskan berdasarkan jenis
barang, tujuan barang dan berat barang.

Berdasarkan permasalahan tersebut dan latar belakang diatas, maka
perlu dilakukan kajian terkait penataan barang di gudang dengan tujuan
untuk meminimalisir terjadinya kesalahan penataan barang di Gudang Less
Container Load PT Salam Pasific Indonesia Lines. Peneliti ingin
melakukan kajian tersebut yang akan dilaksanakan dalam penelitian ini
dengan judul “Perancangan Penataan Barang Di Gudang Depo Less
Container Load (Icl) Dengan Metode Shared Storage Di PT Salam Pasific
Indonesia Lines”.

RUMUSAN MASALAH

Bagaimana perancangan penataan barang di Gudang Less Container
Load dengan menggunakan metode shared storage pada PT Salam Pasific
Indonesia Lines.?

. BATASAN MASALAH

Dari penelitian masalah tersebut, peneliti lebih berfokus untuk

menentukan desain perancangan penataan barang di Gudang Less

Container Load (LCL) dengan metode shared storage di Depo PT Salam



Psific Indonesia Lines berdasarkan jenis barang, tujuan barang dan berat
barang.
D. TUJUAN PENELITIAN
Berikut tujuan dari penelitian yang di tuangkan dalam karya ilmiah
terapan ini, yaitu untuk mendesain perancangan penataan barang di
Gudang Less Container Load dengan menggunakan metode shared
storage pada PT Salam Pasifik Indonesia Lines.
E. MANFAAT PENELITIAN
Penulisan Tugas Akhir ini diharapkan dapat memberi manfaat dan
sumber informasi, terutama kepada pihak sebagai berikut :
1. Manfaat Teoritis
Untuk menambah khasanah informasi dan pengetahuan dalam dunia
pendidikan khususnya Program Studi Sarjana Terapan Transportasi Laut
terkait operasional pergudangan khusushya pada rancang bangun penataan
barang Less Container Load dengan metode shared storage Pada PT Salam
Pasific Indonesia Lines.
2. Manfaat Praktis
Penelitian ini dapat menjadi perbandingan oleh PT Salam Pasific
Indonesia Lines untuk menerapkan rancangan yang dibuat sebagai solusi
terhadap permasalahan penataan barang Less Container Load di Gudang PT

Salam Pasific Indonesia Lines.



TINJAUAN PUSTAKA

REVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA

BAB |1

Tabel 2. 1 Review Penelitian Sebelumnya

NO

JUDUL JURNAL

PENULIS

HASIL PENELITIAN

Tata Letak Pergudangan
produk Fresh Pineaple
Pada Pt Egp Lampung
Timur

1. Novi Antika
2. Alaniasari
3. Cholid Fatih

Berdasarkan hasil dan pembahasan yang
terdapat dalam karya ilmiah ini, dapat
disimpulkan bahwa gudang
penyimpanan produk nanas segar di PT
EGP memiliki suhu 7°C dan dibagi
menjadi tiga ruang penyimpanan, yaitu
cold storage, rapid cooling 1, dan rapid
cooling 2. Namun, penyimpanan produk
di PT EGP kurang efisien karena tidak
mengelompokan barang sesuai dengan
size dan tujuan, sehingga proses
pengangkutan atau pemuatan barang saat
stuffing menjadi tidak efisien. Oleh
karena itu, disarankan agar PT EGP
menerapkan metode pengelompokan
produk sesuai dengan size dan tujuan,
serta menerapkan teknik pengkodean
produk berdasarkan tanggal masuk
produk

Usulan  Tata  Letak
Gudang Dengan Metode
Shared Storage di PT
Agility International
Costomer PT Herbalife
Indonesia

1. Erna Mulyati
2. Irpan Numang

Berdasarkan Jurnal Logistik Bisnis edisi
November 2020, dapat disimpulkan
bahwa metode share storage dapat

membantu dalam
mengatasipermasalahan penempatan
produk di gudang dengan
mengoptimalkan  proses penempatan

produk untuk meminimalkan kesalahan
pengambilan barang dan meningkatkan
efisiensi.  Keuntungan yang dapat
diperoleh dari implementasi tata letak
gudang dengan metode reaserch and
development  antara  lain  adalah
peningkatan efisiensi dan produktivitas,
penghematan biaya, dan peningkatan
kualitas layanan. Proses pengelompokan
produk dilakukan dengan
memperhitungkan  kebutuhan  ruang,
lebar aisle, troughput, assignment, dan
jarak dari area gudang ke pintu. Metode
pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah metode
observasi, dokumentasi, dan studi
kepustakaan

Sumber: (Antika et al. 2009,(Mulyati et al., 2020))




Berdasarkan riview penelitian pada tabel 2.1 nomer 2 diatas terkait
Optimalisasi rancangan penataan barang pada Gudang dalam Kelancaran
Proses stuffing dan delivery di PT Herbalife Indonesia. Dalam hal ini,
peneliti menggunakan hasil penelitian sebelumnya untuk mengetahui
faktor- faktor penghambat dalam proses pengiriman barang sebagai bahan
pertimbangan untuk melakukan penelitian dan pengembangan untuk
menciptakan Racangan Penataan Barang Di Gudang Depo Less Container
Load di PT Salam Pasifik Indonesia Lines.

B. LANDASAN TEORI

1. Gudang

Gudang adalah tempat penyimpanan sementara dan
pengambilan inventory untuk mendukung kegiatan operasi bagi
proses operasi berikutnya, ke lokasi distribusi, atau kepada konsumen
akhir (Martono, 2015: 343).Gudang adalah tempat penyimpanan yang
dirancang dan dikelola untuk menerima, menyimpan dan
mengeluarkan barang. Ini dapat mencakup fasilitas penyimpanan
sementara dan jangka panjang (Gunawan, 2013).

Gudang adalah fasilitas atau bangunan yang digunakan untuk
menyimpan, mengelola dan menjaga barang atau inventaris. Gudang
berfungsi sebagai tempat penyimpanan sementara sebelum barang-
barang tersebut didistribusikan atau digunakan lebih lanjut. Gudang
sangat penting dalam rantai pasokan dan logistik karena gudang
membantu memastikan bahwa barang tersedia saat dibutuhkan dan

gudang juga mendukung efisiensi operasional. Berikut adalah



beberapa fungsi utama gudang :

a.

Penyimpanan : Menyimpan barang dalam jumlah besar untuk
memenuhi permintaan di masa depan atau untuk mengelola
fluktuasi permintaan.

Pengelolaan inventaris: Mengelola dan mengatur barang untuk
memudahkan pengambilan, pemantauan, dan pemeliharaan
inventaris.

Pengolahan pesanan : Menyiapkan dan mengemas barang untuk
dikirim ke pelanggan atau ke lokasi lain dalam rantai distribusi.
Penyortiran : Mengelompokkan barang berdasarkan kategori,
ukuran, atau tujuan untuk mempermudah distribusi.

Keamanan dan perlindungan : Menjaga barang dari kerusakan,
pencurian, atau kehilangan dengan fasilitas keamanan dan
perlindungan yang memadai.

Gudang dapat bervariasi dalam ukuran dan jenis, mulai dari

fasilitas kecil yang digunakan untuk menyimpan barang di tingkat

lokal hingga gudang besar yang digunakan oleh perusahaan besar

untuk mendukung operasi global. Tidak hanya itu bahkan gudang juga

memiliki berbagai jenis macam gudang berdasarkan kebutuhan

konsumen atau customer sebagai berikut:

a.

Gudang Operasional
Gudang Operasional digunakan untuk menyimpan raw
material dan sparepart yang nantinya akan digunakan dalam

proses produksi.



b. Gudang perlengkapan
Gudang perlengkapan merupakan gudang yang digunakan
untuk menyimpan perlengkapan yang akan digunakan untuk
memperlancar produksi. Perlengkapan merupakan barang yang
digunakan untuk proses produksi tetapi tidak akan ditemui di
finished goods (barang jadi), karena barang ini hanya berfungsi
membantu proses produksi.
c. Gudang Pemberangkatan
Gudang pemberangkatan adalah tempat yang digunakan
untuk menyimpan barang yang telah menjadi finished goods
(barang jadi). Dari gudang inilah nantinya dikirimkan keluar, baik
distributor atau retailer. Gudang ini dapat juga disebut gudang
finished goods (barang jadi).
d. Gudang Musiman
Gudang musiman adalah gudang yang hanya ada pada saat
gudang operasional dan gudang pemberangkatan penuh. Gudang
ini biasanya bukan milik pabrik, tetapi disewa dari pihak lain
untuk jangka waktu tertentu.

Tidak hanya itu didalam proses penyimpanan barang pada
gudang dibagi menjadi 2 jenis penyimpanan yaitu jenis penyimpanan
FCL (Full Container Load) dan penyimpanan LCL (Less Container
Load). Pengertian peyimpanan FCL (Full Container Load) adalah

salah satu layanan penyimpanan di depo gudang PT. Salam Pasific



Indonesia Lines dengan menerapkan sistem penyimpanan full partai
atau dengan penyimpanan dengan satu jenis barang saja dan satu
pemilik barang saja. Dalam penyimpanan FCL ini biaya yang
ditanggung oleh pemilik barang cukup terjangkau karena barang yang
disimpan pada gudang tidak terlalu banyak jenis serta hanya satu
pemilik atau satu partai. Semua jenis gudang bisa digunakan untuk
penyimpanan jenis FCL yang paling sering adalah jenis gudang
musiman karena jenis gudang ini kebanyakan untuk satu partai atau
satu pemilik barang saja dan benefit juga untuk perusahaan dan
pemilik barang.

Sedangkan pengertian penyimpanan LCL (Less Container
Load) adalah layanan penyimpanan gudang di depo PT. Salam Pasific
Indonesia Lines dengan menerapkan sistem penyimpanan dengan
berbagai partai atau pemilik barang yang mana dalam satu slot gudang
tidak hanya satu jenis barang saja melainkan berbagai macam jenis
barang, berat barang,hingga tujuan barang. Sehingga banyak barang
yang mengalami kerusakan maka dari itu peneliti melakukan
penelitian di gudang depo gudang LCL (Less Container Load) dengan
meenggunakan metode shared storage. Dalam layanan penyimpanan
LCL (Less Container Load) biaya yang ditanggun oleh pemilik
barang cukup mahal karena mengingat di gudang ada barbagai jenis
barang dan pemilik barang yang penangananya harus penuh kehati —
hatian dalam proses penyimpanan pada gudang LCL (Less Container

Load). Semua jenis Gudang dapat digunakan dalam proses



penyimpanan LCL (Less Container Load) karena jenis penyimpanan

ini tidak harus menunggunakan slot gudang full karena mengingat

banyak jenis barang dan pemilik barang pada gudang. Adapun

perbedaan layanan FCL (Full Container Load) dan LCL (Less

Container Load).

Tabel 2. 2 Tabel Lay

anan FCL dan LCL

No

FCL (Full Container Load)

LCL (Less Container Load)

Berdasarkan volume pengiriman
untuk barang berukuran besar dan
berat

Berdasarkan volume pengiriman untuk
barang berukuran kecil dan portable

Barang di  dalam  gudang
cenderung lebih aman, karena
berisi jenis barang yang sama dan
disewa secara full oleh pengirim
yang sama

karena
lain

Memiliki ~ resiko  rusak
terkontaminasi dengan barang
yang ada di dalam gudang

FCL memiliki tarif pengiriman
yang fluktuatif, artinya biaya
pengiriman disesuaikan dengan
kebutuhan jumlah slot gudang
yang disewa untuk  proses
pengiriman barang

LCL memiliki tarif pengiriman mahal,
artinya biaya penyimpanan dan
keamanan barang sudah ter jamin
karena banyak berbagai jenis barang,
berat barang dan tujuan barang serta
berbagai macam pemilik barang

Barang FCL (Full Container
Load) biasanya digunakan untuk
pengiriman  dengan  urgensi
mendesak atau pengiriman yang
harus tiba sebelum tanggal yang
telah ditentukan

LCL digunakan untuk pengiriman
dengan tanggal yang lebih fleksibel.
Sehingga ketika mengalami
keterlambatan akibat waktu bongkar
muat barang, baik pengirim maupun
penerima tidak merasa dirugikan

Berdasarkan Tabel 2. 2 diatas menjelaskan bahwa layanan pada

FCL (Full Container Load) dan LCL (Less Container Load) saling

berkaitan antara keduanya.

Tabel 2. 3 Tabel kelebihan dan kekurangan FCL & LCL

No | FCL (Full Container Load) | LCL (Less Container Load)

Kelebihan
1 Tidak khawatir barang akan | Cocok untuk pengiriman
bercampur dengan barang yang lain | perseorangan, sehingga  barang
dalam satu kontainer beragam
Tidak Perlu menunggu gudang | Tidak harus menunggu gudang
2 :
penyimpanan penuh untuk | penuh untuk berangkat, karena

berangkat, karena penyewa gudang

dalam satu pengiriman berisi barang
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menyewa satu slot gudang full lain dari pengirim yang lain juga

Pengiriman barang lebih efisien | Membutuhkan waktu pengiriman

dan lebih cepat sampai tujuan yang lebih lama disbanding FCL
3 karena adanya pemeriksaan

dokumen yang harus cocok antara
dokumen dengan barang yang akan

dikirim.
Kekurangan
1 Barang hanya bisa terkirim satu | Waktu transit lebih lama
partai
2 Memerlukan volume yang | Biaya relatif cukup mahal
minimum

3 Kondisi barang pada saat sampai | Barang datang tidak ontime
tujuan tidak menjamin kualitas

Berdasarkan Tabel 2. 3 diatas menjelaskan kelebihan dan
kekurangan antara penyimpanan FCL (Full Container Load) dan LCL

(Less Container Load) di gudang PT. Salam Pasific Indonesia Lines.

Rancangan Penataan Barang

Rancang bangun adalah menciptakan dan membuat sistem yang
belum ada pada instansi atau objek tersebut. (Maulani et al., 2020)
Perancangan merupakan proses menciptakan dan merancang sistem
baru. (Rusdi Nur dan Suyuti Arsyad Muhammad, 2018:138)
Perancangan adalah bentuk tampilan karena bentuk kreatif yang telah
direncanakan. Tahap perancangan awal dimulai melalui hal-hal yang
belum beraturan berupa ide atau gagasan, selanjutnya lanjut tahap
pengerjaan dan pengelolaan, akan tercipta hal-hal teratur, sehingga
hal-hal tertata dapat menjalankan fungsinya dengan baik dan mudah
menggunakan. Perancangan merupakan pendeskripsian, perencanaan,
dan pembuatan sketsa yang terdiri dari elemen terpisah. (Hidayat et
al., 2016)Penataan adalah cara mengatur atau menata barang sesuai

dengan peruntukannya. Dalam hal ini digunakan untuk menyiapkan
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barang yang siap untuk dikirim. Rancangan penataan barang adalah
suatu proses atau strategi untuk mengatur dan menyusun barang-
barang dengan cara yang efisien, efektif, dan teratur. Tujuan utama
dari rancangan ini adalah untuk memaksimalkan ruang, memudahkan
akses, dan meningkatkan efisiensi dalam penggunaan dan pengelolaan
barang. Jika dikaitkan dengan penelitian ini mengarah pada penataan
area barang berdasar tujuan dan resikonya. Dan ini peniliti membuat
sebuah perancangan desain penataan barang di PT Salam Pasific

Indonesia Lines dengan menggunakan metode shared storage untuk

meninimalisir adanya kerusakan barang pada gudang PT Salam

Pasific Indonesia Lines. Berikut adalah beberapa elemen utama dalam

rancangan penataan barang :

a. Analisis kebutuhan : Menilai jenis dan jumlah barang yang perlu
ditata serta bagaimana barang-barang tersebut digunakan.

b. Pengelompokan barang : Mengelompokkan barang berdasarkan
kategori, frekuensi penggunaan, atau Kriteria lain yang relevan
untuk memudahkan akses dan pengelolaan.

c. Penentuan tempat penyimpanan : Memilih lokasi yang tepat
untuk menyimpan barang, baik itu di lemari, rak, gudang, atau
area penyimpanan lainnya.

d. Desain Layout : Merancang tata letak penyimpanan agar barang
mudah diakses dan efisien dalam penggunaan ruang.

e. Pengaturan dan penandaan : Mengatur barang dalam tempat

penyimpanan dan memberikan penanda atau label untuk
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mempermudah identifikasi dan pengambilan barang.

Pemantauan dan penyesuaian: Memantau efektivitas sistem
penataan barang dan melakukan penyesuaian jika diperlukan
untuk meningkatkan efisiensi.

Dengan rancangan penataan barang yang baik, pegawai gudang

dapat mengurangi waktu yang dihabiskan untuk mencari barang,

menghindari kerusakan dan kehilangan barang, dan mengoptimalkan

penggunaan ruang yang tersedia.

Tata Cara Penataan Barang di Gudang LCL

Penataan barang di Gudang LCL (Less than Container Load)

penting untuk memastikan keamanan dan efisiensi pengiriman barang.

Berikut adalah beberapa langkah umum yang dapat dilakukan dalam

penataan barang di kontainer LCL:

a.

Pengemasan yang Tepat: Pastikan setiap barang sudah dikemas
dengan baik. Gunakan bahan pelindung seperti bubble wrap,
kardus, atau pengisi ruang kosong untuk menghindari kerusakan
selama pengiriman.

Pemisahan dan Pelabelan: Pisahkan barang-barang yang berbeda
dan labeli dengan jelas. Ini akan memudahkan proses bongkar
muat dan identifikasi barang di tujuan.

Penggunaan Pallet: Menggunakan palet bisa membantu dalam
menumpuk dan mengatur barang. Pastikan untuk memuat barang
dengan rapi di atas palet.

Stabilitas dan Pengikatan: Pastikan barang-barang tersebut terikat
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dengan baik di dalam kontainer. Gunakan tali pengikat, pengunci,
atau strap agar barang tidak bergeser selama pengiriman.

Tata Letak yang Efisien: Susun barang dengan cermat untuk
memaksimalkan ruang yang tersedia. Letakkan barang yang lebih
berat di bagian bawah dan yang lebih ringan di atasnya. Hindari
penumpukan barang yang bisa merusak atau membuat barang di
bawahnya tertekan terlalu kuat.

Perlindungan dan Tanda Air: Mengingat gudang LCL berisi
barang dari berbagai pengirim, perlindungan tambahan bisa
diperlukan. Sebaiknya gunakan perlindungan tambahan seperti
plastik terpal atau kain untuk melindungi barang dari kelembaban
atau tumpahan dari barang lain di kontainer.

Dokumentasi yang Tepat: Pastikan untuk membuat daftar isi
barang yang jelas dan lengkap, serta dokumen-dokumen yang
diperlukan untuk proses bongkar muat.

Konsultasikan dengan Penyedia Jasa Logistik: Terkadang,
penyedia jasa logistik atau ekspedisi memiliki panduan khusus
atau persyaratan tertentu untuk penataan barang di gudang LCL.
Pastikan untuk berkomunikasi dengan mereka untuk mendapatkan
petunjuk yang lebih spesifik.

Dengan memperhatikan langkah-langkah ini, anda dapat
membantu memastikan bahwa barang dikirimkan dengan aman

dan tiba di tujuan dalam kondisi yang baik.
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Standart Operasional Prosedur Gudang Lcl Depo PT Salam Pasific
Indonesia Lines.

Standart Operasional Prosedur Penerimaan barang di Gudang
LCL PT Salam Pasific Indonesia Lines adalah sebagai berikut:

a. Proses penerimaan barang yang melibatkan sopir dengan pihak tally PT
SPIL pemeriksaan kuantitas dan kualitas.

b. Dokumentasi dan pelaporan penerimaan barang oleh tally man di
PT SPIL.

c. Metode penerimaan barang yang di gunakan (misalnya,system
rak,penyimpanan palet).

d. Penetapan lokasi penyimpanan untuk barang-barang tertentu.

e. Pemindahan barang dalam gudang perlu peralatan seperti forklift
atau system konveyor jika diperlukan.

f.  Penggunaan sistem dokumentasi yang tepat untuk setiap paket.

g. Lalu ada evaluasi kinerja gudang untuk meningkatkan efesiensi.

Teori Shared Storage

produk Menurut (Ekoanindiyo, 2011), di dalam usaha untuk
mengurangi persyaratan ruang simpan pada dedicated strorage,
beberapa manajer gudang menggunakan suatu variasi dari dedicated
strorage dimana penempatan produk akhir diatur secara lebih hati-
hati. Secara khusus dari waktu ke waktu hasil-hasil yang berbeda
menggunakan slot ruang simpan yang sama, sekalipun akhir itu hanya
menduduki slot itu sekali saja. Menurut (Mulyati et al., 2020)

metedologi shared storage adalah untuk mendukung aktivitas yang
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ada di gudang. Metode shared storage merupakan metode yang
menyusun area-area penyimpanan berdasarkan kondisi luas lantai
gudang, kemudian di urutkan area yang paling dekat sampai area yang
terjauh dari pintu keluar masuk (1/0) sehingga penempatan barang
yang akan segera dikirim diletakan pada area yang paling dekat dan
begitu seterusnya. Hasil identifikasi dan analisis berupa penentuan
lokasi produk untuk mempermudah aktivitas di gudang. Adapun
langkah — langkah yang dilakukan dalam penyelesaian masalah adalah
sebagai berikut :

a. Pengumpulan Data Jumlah Rata-rata Barang Keluar Gudang.

b. Pengumpulan Data Jumlah Rata-rata Barang Masuk ke Gudang.
c. Kebutuhan Ruang (Space Requirement).

d. Penentuan Lebar Aisle.

e. Perhitungan Troughput.

f.  Perhitungan Assignment.



C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN

Qdentifikasi Potensi dan Masalah >

Mengumpulkan Informasi

A

Desain Produk

A 4

Perbaikan Desain

Validasi Desain

Revisi Desain

YA
Revisi ?
TIDAK
> Uji Coba Produk
YA
47

TIDAK

< Output >
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